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PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya adalah

Abstract: Pendidikan pada hakikatnya mempersiapkan siswa menghadapi
peran masa depan melalui pendampingan, pelatihan dan pengajaran. Adapun
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan manusia secara intelektul,
emosional dan spiritual. Adapun jenis penelitian ini menggunakan penelitan
literatur review yaitu menguraikan tentang teori, temuan, dan bahan penelitian
lainnya untuk dijadikan sebagai landasan kegiatan penelitian untuk menyusun
kerangka pemikiran yang jelas dari rumusan masalah yang diteliti. Teknik
pengumpulan data literature review yaitu dari teori, temuan, dan bahan
penelitian. Adapun tahapan dalam penelitian literature review dapat diuraikan
yaitu identifikasi topik penelitian, pencarian literature, seleksi literature,
evaluasi kualitas literature, dan yang terakhir yaitu pelaporan hasil. Hasil
penelitian ini bahwa kegiatan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dilakukan berdasarkan Kompetensi Dasar dan Kompetensi Inti pada setiap
mtaeri ajar yang dilaksanakan di sekolah menengah. Bentuk evalausi yang
dilaksanakan adalah Penilaian Tengah Semester dan Penilian Akhir Semester
dengan instrumen soal berupa soal pilihan ganda. Adapun kesimpulan dari
penelitian ini yaitu kualitas akhlak siswa di sekolah menengah masih tergolong
memiliki akhlak yang kurang baik karena kurangnya implementasi
pembelajaran pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya
evaluasi pembelajaran dan belum terpenuhinya merupakan salah satu penyebab
akhlak siswa menjadi kurang baik.

Keyword: Efektivitas Evaluasi, Pembelajaran, Pendidikan Agama islam.

yang akan digunakan untuk menilai keberhasilan

pembelajaran peserta didik (Sulfemi, 2018).
Tujuan utama pendidikan
siswa

adalah

upaya sadar untuk mempersiapkan
menghadapi peran masa depan melalui kegiatan
pendampingan, pengajaran, atau pelatihan.
Pendidikan dapat mendorong peningkatan
kualitas sumber daya manusia, dan kualitas
sumber daya manusia menentukan keberhasilan
pembangunan nasional (Aspi & Syahrani, 2022).
Dalam dunia pendidikan, pembahasan tidak
dapat dipisahkan dari kurikulum. Karena pada
hakikatnya kurikulum juga bisa disebut sebagai
pengatur pembelajaran bagi guru. Kurikulum
pada dasarnya mencakup penyusunan bahan ajar
dan pengalaman belajar, tujuan pembelajaran,
metode, media dan evaluasi hasil belajar. Mata
kuliah itu sendiri mempunyai beberapa
komponen penting yang harus dipahami, antara
lain  tujuan  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan, bahan ajar/bahan yang akan
digunakan dalam pembelajaran, strategi/metode
yang digunakan sebagai sarana penyampaian
materi, dan cara penyampaian materi. alat ukur
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mengembangkan manusia secara intelektual,
emosional dan spiritual. Dilihat dari tujuannya,
keluaran pendidikan harus mampu
menumbuhkan bakat-bakat yang mempunyai
keunggulan intelektual, emosional, dan spiritual
(Yani & Srimulat, 2023). Pendidikan harus
mampu menjawab tantangan perkembangan
teknologi dan arus informasi yang semakin cepat.
Pendidikan merupakan suatu usaha Yyang
dilakukan secara sadar oleh setiap bangsa dalam
mencapai cita-cita dalam pandangan hidup
bangsa. Pendidikan senantiasa berbeda dari satu
sekolah ke sekolah lainnya, tetapi tujuan yang
ditempuh ialah mewujudkan pandangan hidup
yang dianut oleh bangsa itu sendiri (Hakim &
Darojat, 2023).

Pendidikan Agama Islam adalah satu
dari sekian banyak mata pelajaran yang harus
diterima oleh peserta didik. Mata pelajaran ini
merupakan mata pelajaran yang sangat penting
karena tidak hanya bagaimana peserta didik itu
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menjadi pintar dan memiliki pengetahuan
keagamaan akan tetapi juga menjadi motor utama
dalam membentuk karakter peserta didik yang
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat,berilmu (Duryat, 2021).

Adanya  pembelajaran  Pendidikan
Agama Islam di sekolah termasuk dalam proses
perkembangan rumpun mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Pendidikan Agama Islam
termasuk dalam mata pelajaran wajib yang ada di
lembaga pendidikan baik itu bersifat teoritis
maupun bersifat praktik, mengandung nilai —
nilai sebagai upaya mewujudkan kehidupan yang
bermakna sehingga dapat dikembangkan dalam

lingkungan  keluarga, sekolah,  maupun
masyarakat (Rafliyanto & Mukhlis, 2023)
Evaluasi  program  dan  evaluasi

pembelajaran adalah dua komponen evaluasi
pendidikan. Melihat level kesuksesan program
pembelajaran  merupakan tujuan  evaluasi
program. Dalam buku Purwanto, “Evaluasi Hasil
Belajar”, Arikunto mengatakan bahwa evaluasi
program adalah rangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan melihat seberapa baik program
atau kegiatan yang direncanakan itu berjalan.
Umpan balik dapat diperolen  dengan
mengevaluasi program untuk menentukan
apakah telah berhasil. Keseluruhan program
pendidikan menjadi fokus evaluasi ini (Ananda et
al., 2017). Sedangkan evaluasi belajar adalah
suatu cara atau kegiatan untuk menentukan status
kemampuan siswa dengan mengukur dan
mengevaluasi ~ pengetahuan,  sikap, dan
keterampilannya di dalam kelas. Evaluasi
pembelajaran menekankan pada evaluasi
karakteristik siswa, keadaan lingkungan belajar,
strategi pembelajaran yang tepat, serta kondisi
dan kelengkapan sarana pembelajaran5. Evaluasi
pembelajaran sangat penting karena
memungkinkan kita untuk mengumpulkan data
yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat
kemajuan, perkembangan, dan upaya belajar
siswa, serta efisiensi pengajaran guru (ldrus,
2019).

Evaluasi dalam pendidikan secara urut
yaitu sebagai dasar pengambilan kebijakan, alat
dalam mengukur prestasi siswa, mengevaluasi
kurikulum, mengakreditasi sekolah, memantau
pemanfaatan dana masyarakat, memperbaiki
materi dan program pendidikan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa evaluasi kurikulum
menjadi salah satu bagian penting yang
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diterapkan secara berkesinambungan agar dapat
dijadikan pijakan dalam mengontrol keefektifan
dan efisiensi yang dilaksanakan sebagai alat
untuk menyempurnakan kurikulum khususnya
pada bidang PAIl ke depannya. Berbagai
penelitian telah banyak mengulas terkait dengan
evaluasi kurikulum PAI, diantaranya pada artikel
jurnal yang menunjukkan bahwa evaluasi
kurikulum tematik PAI di SMP-SMA Buah Hati
dan RA Bina Insani Sintang telah dilaksanakan
dengan baik sehingga mencetak penerus yang
memiliki karakter tagwa, cerdas, dan mandiri.
Adapun kurikulum tematik PAI yang di evaluasi
merupakan kurikulum yang dikembangkan
dengan menyesuaikan visi dan misi lembaga
tersebut. Penelitian berikutnya berupa tesis yang
ditemukan beberapa hal yaitu perencanaan

kurikulum  PAlI  di SMP dan SMA
mempertimbangkan latar belakang, sumber,
konsep, tujuan, dan  prinsip-  prinsip

pengembangan kurikulum. Adapun pelaksanaan
kurikulum PAI melalui kegiatan intra dan
ekstrakurikuler (Nisa & Hamami, 2023).

Pelaksanaan evaluasi  pembelajaran
bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif dan
efisien pembelajaran yang telah dilaksanakan
oleh guru. Evaluasi dilaksanakan oleh pendidik
akan mepermudah mengontrol kemampuan
peserta didik, jalannya pembelajaran dan
mengontrol setiap aktivitas di sekolah. Sehingga
dapat dikatakan juga bahwa tujuan evaluasi
pembelajaran  adalah  untuk  mengetahui
keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran
yang meliputi tujuan, materi, metode, media,
sumber belajar, lingkungan maupun sistem
penilaian itu sendiri secara luas. Tujuan evaluasi
pembelajaran tidak lepas dari keterkaitan antara
guru dan peserta didik. Hal tersebut bahwa
evaluasi dapat menjadi pertimbangan bagi guru
untuk mengetahui sejauh mana kemampuannya
dalam pembelajaran, apakah pembelajaran yang
telah diberikan telah sesuai dengan tujuan
lembaga, kesesuaian metode, strategi, dan
kesesuaian materi yang disampaikan. Sedangkan
tujuan evaluasi bagi peserta didik adalah untuk
memberi informasi mengenai kekurangan dan
kelemahan dirinya dan materi yang belum
dipahami selama mengikuti proses pembelajaran
(Elis Ratna Wulan & Rusdiana, 2015).

Selama ini  pelaksanaan evaluasi
pendidikan agama Islam belum ideal. Karena
dalam penilaian sering terjadi banyaknya
pengajar cara melaksanakan penilaian terhadap
hasil belajar peserta didik tidak secara teratur dan
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menyambung dari waktu ke waktu serta aspek
yang dinilai untuk hasil belajar kebanyakan
diambilkan dari aspek kognitif saja, sehingga
tujuan dalam pembelajaran yang telah
direncanakan tidak tercapai dengan baik, atau
seorang pendidik tidak memiliki catatan atau
perhatian khusus sehingga peserta didik
belajarnya tidak sungguh-sungguh karena merasa
tidak diawasi dan tidak dimonitor perkembangan
kemampuannya, yang pada akhirnya masalah
yang paling rumit dalam sistem pendidikan, yaitu
kurangnya evaluasi yang efektif (Saifulloh,
2017).

METODE

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan litetarur review. Literatur review
adalah metode penelitian yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
hasil-hasil  penelitian yang relevan dan
berkualitas tinggi mengenai topik tertentu.
Melalui literatur  review, peneliti dapat
mengidentifikasi tren, kesenjangan penelitian,
serta memperoleh pemahaman mendalam
mengenai subjek yang diteliti (Kitchenham, B.,
2004). Adapun tahapan dalam penelitian
literature review dapat diuraikan vyaitu
identifikasi topik penelitian, pencarian literature,
seleksi literature, evaluasi kualitas literature, dan
yang terakhir vyaitu pelaporan hasil. Dalam
menentukan topik penelitian peneliti menentukan
pertanyaan penelitian yang spesifik. Kemudian
pencarian literature peneliti  menggunakan
database akadmeik seperti google scholar.
Kemudian melakukan seleksi literature peneliti
menentukan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memilih yang relevan dan publikasi dalam 10

tahun terakhir. Kemudia evaluasi yang
dilanjutkan dengan pelaporan hasil yang
mencakup  pendahuluan,  metode,  hasil,

pembahasan dan kesimpulan (Booth, A., Sutton,
A., & Papaioannou, D, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pendidikan Agama Islam

Allah Swt melalui ajaran agama Islam
untuk mengajarkan kepada umatnya berbagai hal
sesuai dengan firmannya sebagai berikut: Jika
kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik
bagi dirimu sendiri dan jika kamu berbuat jahat,
maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan
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apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua, (Kami datangkan orang- orang lain)
untuk menyuramkan muka-muka kamu dan
mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana
musuh-musuhmu  memasukinya pada Kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-
habisnya apa saja yang mereka kuasai (Sunardi,
2014).

Dalam ayat ini Allah Swt menyerukan
kepada umat Islam untuk memperbanyak berbuat
baik dan saling menghargai kepada sesama
manusia. Jika umat Islam berbuat jahat, maka
kejahatan itu akan berbalik pada diri sendiri.
Namun, jika kita berbuat baik kepada sesama,
maka Allah-lah yang akan membantu dan
mempermudah hidup kita. Pada dasarnya agama
Islam mengajarkan tatanan hidup yang meliputi
seluruh aspek kehidupan manusia termasuk
didalamnya mengajarkan manusia berhubungan
dengan manusia, manusia berhubungan dengan
Allah  Swt, manusia berhubungan dengan
lingkungan. Pendidikan Islam sebagai bimbingan
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain
agar ia berkembang secara maksimal sesuai
dengan ajaran Islam (Rohman, 2021).

Muhaimin menjelaskan beberapa
karakteristik pendidikan Islam yaitu pendidikan
yang berusaha menjada akidah; memelihara
nilai-nilai ajaran yang tertuang dalam Al-Qur’an
dan Hadits; pendidikan yang menonjolkan iman,
ilmu dan amal; membentuk manusia yang sholeh
baik indovidu ataupun sosial; menjadi landasan
pengembangan moral dan etika manusia;
mengandung entitas-entitas yang rasional dan
supra rasional serta pendidikan yang tema
pembelajarannya berusaha menggali,
mengembangkan dan mengambil dari sejarah
Islam (Mahmudi, 2019). Tujuan dari pendidikan
Islam adalah membentuk jasmani, rohani dan
psikologis (mental atau cara berfikir) seseorang
sesuai dengan ajaran Islam. Pertama, membentuk
jasmani sesuai ajaran Islam, bahwa pendidikan
Islam telah mengajarakan seseorang tentang
pendidikan yang berkaiatan dengan bentuk fisik
atau tubuh seseorang seperti menutup aurat, cara
makan yang sopan, cara berjalan yang sopan dan
lain sebagainya. Kedua, membentuk rohani
sesuai ajaran Islam, yaitu pendidikan Islam
mengajarkan bagaimana manusia meningkatkan
keimanan dan ketagawaan terhadap Allah SWT.
Ketiga, membetuk psikis atau psikologis sesuai
ajaran Islam, bahwa pendidikan Islam
menghendaki manusia atau seseorang untuk
mempunyai pemikiran yang baik terhadao diri
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sendiri ataupun orang lian seperti tidak iri,

berbaik sangka, tidak sombong dan lain
sebagainya (Jalil, 2016).
Adapun  yang dimaksud  dengan

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik dapat
menerima pelajaran dengan mudah,
menyenangkan namun tujuan pembelajaran yang
diharapkan tetap tercapai. Dan yang dimaksud
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) ini adalah Suatu usaha yang sistematis dan
pragmatis dalam membimbing anak didik yang
beragama Islam dengan cara sedemikian rupa,
sehingga ajaran-ajaran Islam itu benar-benar
dapat menjiwai, menjadi bagian yang integral
dalam dirinya. Yakni, ajaran Islam itu benar-
benar dipahami, diyakini  kebenarannya,
diamalkan menjadi pedoman hidupnya, menjadi
pengontrol  terhadap perbuatan perbuatan,
pemikiran dan sikap mental. Sehingga bisa
disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah ukuran atau
indikator tercapainya tujuan pendidikan dan
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan
Agama Islam dengan cara yang mudah dan
menyenangkan bagi peserta didik, melalui
interaksi antara pendidik dan peserta didik secara
efektif dan efisien (Fakhrurrazi, 2018).

Pendidikan agama Islam yang diharapkan
dapat membentuk karakter peserta didik,
penelitian ini difokuskan pada pergaulan antar
teman di sekolah yang banyak menampakkan
gejala  demoralisasi,  sehingga  rumusan
masalahnya berkaitan dengan bagaimana peran
pendidikan agama Islam antar teman bagi peserta
didik, serta karakter yang muncul dalam
pergaulan peserta didik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat baik
teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk
menambah pemahaman mengenai pentingnya
peran pendidikan agama Islam antar teman bagi
pembentukan karakter peserta didik. Manfaat
praktis, sebagai wahana menambah pengalaman
dalam dunia pendidikan dan lingkungan yang
sesungguhnya, memberikan pengetahuan kepada
siswa untuk memilih kelompok teman sebaya
yang baik, memberikan pengetahuan kepada
orangtua untuk lebih memberikan perhatian dan
pengawasan terhadap lingkungan pergaulan
anak, serta memberikan literatur kepada sekolah
untuk lebih memberikan pengawasan kepada
peserta didik (Rumadan, 2023).
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2. Komponen Evaluasi

Secara umum ruang lingkup evaluasi
pendidikan dan pembelajaran dapat dilihat dari
ruang lingkup proses pendidikan sebagai suatu
sistem. Seperti diketahui bahwa evaluasi adalah
bagian dari  proses pendidikan  secara
menyeluruh, bukan hanya sekedar kumpulan
teknik-teknik yang diperlukan oleh guru dalam
mengukur hasil belajar peserta didik, melainkan
suatu proses kontinyu yang mendasari seluruh
proses pendidikan dan pembelajaran yang baik
(Pettalongi, 2009).

Dalam hal ini evaluasi adalah termasuk
salah satu bagian dari proses pembelajaran yang
bertujuan sebagai alat ukur dari keberhasilan
siswa-siswi dalam menerima proses
pembelajaran tersebut. Evaluasi juga termasuk
proses perencanaan, memperoleh dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan
untuk membuat alternative-alternatif keputusan.
Evaluasi juga suatu proses sistematis untuk
menentukan atau membuat keputusan sampai
sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah
dicapai oleh siswa (Saputra, 2022).

Menurut Anas Sujono (2003) ruang
lingkup evaluasi pendidikan mencakup tiga
komponen utama yaitu:

a. Evaluasi program pembelajaran Evaluasi
terhadap program pembelajaran mencakup
tiga hal, yaitu: evaluasi terhadap tujuan
pembelajaran, evaluasi terhadap isi
program pembelajaran dan evaluasi
terhadap strategi pembelajaran.

Evaluasi proses pembelajaran terhadap
proses pelaksanaan pembelajaran meliputi:
evaluasi kesesuaian antara proses belajar
mengajar yang berlangsung dengan garis-
garis bersar program pembelajaran yang
telah  ditentukan, evaluasi terhadap
kesiapan guru dalam melaksanakan
program pembelajaran, evaluasi terhadap
kesiapan peserta didik dan evaluasi
terhadap keaktifan peserta didik.

Evaluasi hasil pembelajaran meliputi:
evaluasi tingkat penguasaan peserta didik
dan evaluasi tingkat pencapaian peserta
didik.

3. Efektivitas Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam sama dengan evaluasi
pembelajaran mata pelajaran lainnya. Guru
dalam rangka mengetahui mengenai keberhasilan
peserta didik juga melakukan evaluasi. Melalui
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evaluasi yang merupakan proses sistematis untuk
memperoleh informasi mengenai keefektifan
pembelajaran dan capaian prestasi peserta didik
juga dapat membantu guru mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal. Pada umumnya
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, guru
menggunakan tes obyektif yang berupa soal
pilihan ganda dan tes subyektif yang berbentuk
uraian.

Efektivitas Pendidikan Agama Islam adalah
suatu konsep yang berkaitan dengan upaya untuk
mencapai hasil yang optimal dalam proses
pembelajaran dan pengajaran Pendidikan Agama
Islam. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
efektivitas Pendidikan Agama Islam, yaitu:

a. Kualitas guru Pendidikan Agama Islam:
Guru Pendidikan Agama Islam harus
memiliki pengetahuan yang cukup dan
kemampuan yang baik dalam mengajar.
Hall ini diperlukan untuk membantu
siswa memahami ajaran Islam dengan
baik dan benar.

Metode pengajaran yang tepat: Metode
pengajaran yang digunakan harus sesuai
dengan kebutuhan dan Kkarakteristik
siswa. Metode vyang tepat akan
membantu siswa memahami ajaran Islam
dengan lebih mudah dan efektif.
Lingkungan belajar yang kondusif:
Lingkungan belajar yang kondusif akan
membantu siswa memahami ajaran Islam
dengan lebih baik. Lingkungan yang
kondusif juga akan membantu siswa
merasa nyaman dan mudah dalam
belajar.
Kurikulum Pendidikan Agama Islam
yang relevan: Kurikulum Pendidikan
Agama Islam harus relevan dengan
kebutuhan siswa dan kondisi lingkungan
sekitar.
Sedangkan Ibnu Katsir, seorang ulama
besar yang terkenal dengan tafsir Al-Qur'an-nya,
berpendapat bahwa efektivitas ibadah terletak
pada kemampuan manusia untuk mengamalkan
ajaran Islam secara keseluruhan. la berpendapat
bahwa ibadah tidak dapat dipisahkan dari aspek-
aspek kehidupan lainnya, seperti agidah, akhlak,
dan muamalah.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Kualitas
akhlak siswa di sekolah menengah masih
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tergolong memiliki akhlak yang kurang baik
karena kurangnya implementasi pembelajaran
pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Kurangnya evaluasi pembelajaran dan
belum terpenuhinya merupakan salah satu
penyebab akhlak siswa menjadi kurang baik.
Dalam proses pembelajaran sangatlah penting
dilakukan evaluasi pembelajaran oleh guru.
Proses evaluasi pembelajaran ini memiliki tujuan
untuk mengukur sejauh mana keberhasilan yang
telah dicapai oleh siswa dalam mengkuti
pembelajaran dan bisa jadi tolak ukur bagi guru
ketika memberikan materi kepada siswa.
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Penulis  mengucapkan  puji  syukur
kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
limpahan rahmat dan karunianya. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing atas arahan, bantuan, dan
bimbingan yang telah diberikan. Terima kasih
juga disampaikan kepada keluarga besar
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